
Granada - Spanyol 

 

Kami menginap di Camping Motel, Avenida Juan Pablo II, 23, Beiro, 18014 Granada yang terletak 

tidak jauh dari Stasiun Bus. 

Kami tiba di Granada pada tanggal 11 Oktober 2015 sore hari sekitar jam 18:00 dari Cordoba. 

 

Perjalanan dari Cordoba ke Granada naik bus melewati bukit dan lahan yang dihampari perkebunan 

pohon Zaitun ditempuh sekitar 2.5 jam  ..  

Minyak zaitun memang menjadi komoditi daerah ini. 

 

Malamnya saya mencoba berkeliling sendiri sekitar beberapa blok dari hotel ternyata suasana nya 

sepi sekali, hanya ada 1 atau 2 cafe dan toko kecil yang buka. 

 

Padahal dulunya Granada merupakan pusat kejayaan Islam di Spanyol dengan istana 

Al Hambra nya. 

 

Sekilas sejarah Granada 

Granada (pengucapan bahasa Spanyol: [ɡɾaˈnaða]) merupakan kota yang terletak di Spanyol bagian 

selatan.  

Granada, merupakan ibukota provinsi Granada, di dalam kawasan otonomi Andalusia, Spanyol. 

 

Secara geografis Granada berada pada kaki gunung Sierra Nevada, berlokasi pada muara dari tiga 

sungai, yakni Beiro, Darro dan Genil.  

Terletak pada ketinggian 738 meter dari permukaan laut, memiliki waktu tempuh sekitar satu jam 

dari pantai Mediterania. Mediterania merupakan salah satu pantai tropikal yang ada di Eropa. 

 

Kota Granada 

Menurut sensus penduduk nasional pada tahun 2005, populasi kota Granada sebesar 236.982 jiwa.  

Populasi keseluruhan wilayah provinsi Granada diperkirakan menjadi 472.638 jiwa. Berada pada 

posisi ke-13 terbesar di wilayah Spanyol. 

 

Alhambra 



Alhambra, sebuah Istana megah, Perpustakaan terlengkap dan juga Benteng bagi masyarakat Muslim 

Spanyol atau yang lebih dikenal sebagai orang-orang Moor, sejak dahulu telah menjadi simbol 

peradaban Granada. 

 

Ini adalah peninggalan bangunan yang paling terkenal dan juga menyimpan kenangan yang 

memilukan dari warisan Sejarah Islam Andalusia. 

 

Alhambra dibangun antara tahun 1238 sampai 1358, dimulai oleh Ibn al-Aḥmar, pendiri dinasti 

Naṣrid, dan diteruskan oleh keturunannya. 

 

Saat tiba di Alhambra kami hanya bisa berkeliling dari halaman luar istana karena kehabisan tiket 

masuk yang dibatasi setiap harinya, tetapi itupun cukup untuk menggambarkan bagaimana 

megahnya istana ini dijaman dahulu kala. 

 

Matalensaku 

Jakarta, 28 Januari 2024 


